BAB1V

METODELOGI PENELITIAN

A. Objek Penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah pergerakan harga saham indeks JII di

Bursa Efek Indonesia selama periode Januari 2008 sampai dengan Desember

2011.

B. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu
data primer yang diolah lebih lanjut dan disajikan oleh pihak pengumpul data
primer atau pihak lain misalnya dalam bentuk tabel-tabel atau diagram-diagram
(Umar, 2009:45). Data sekunder dalam penelitian ini meliputi data bulanan dari
jumlah uang beredar (M2), inflasi, suku bunga SBI, nilai tukar yang diperoleh dari
publikasi Bank Indonesia melalui website www.bi.go.id dan data pergerakan

indeks JII yang dipublikasikan oleh BEI melalui website www.finance.yahoo.com

L

C. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
dokumentasi, yaitu metode catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi

bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang
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(Sugiyono, 2011:240). Dalam penelitian ini data dikumpulkan melalui buku-buku,

jurnal, data Bank Indonesia, dan Bursa Efek Indonesia.

D. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Definisi variabel-variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Variabel JII adalah salah satu indikator pasar modal Indonesia dari
sebelas jenis indeks yang terdapat di Bursa Efek Indonesia,

2. Variabel jumlah uang beredar adalah jumlah uang beredar dalam arti
luas (M2).

3. Variabel inflasi adalah ukuran ekonomi yang digunakan untuk
menggambarkan kondisi ckonomi nasional (mengenai harga rata-rata
barang dan jasa yang diproduksi sistem perekonomian), variabel inflasi
diukur dengan mencatat data laju inflasi Indeks Harga Konsumen
(IHK).

4. Variabel suku bunga SBI adalah suku bunga surat berharga yang
diterbitkan oleh Bank Indonesia dengan refurn bulanan yang digunakan
untuk menarik atau menambah jumlah vang beredar. Data suku bunga
SBI yang digunakan dalam penelitian ini adalah suku bunga SBI satu

bulan (BI rate).
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5. Variabel nilai tukar adalah harga mata uang Dollah Amerika Serikat
(USD) dalam mata uang Rupiah. Variabel ini diukur dengan

menggunakan kurs tengah USD terhadap Rupiah.

E. Analisis Data

1. Analisis Data Statistik Deskriptif
Metode analisis deskriptif adalah suatu metode analisis dimana data-data
yang dikumpulkan, diklasifikasikan, dianalisis, dan diinterpretasikan secara
objektif dan gambaran mengenai topik yang dibahas. Satatistik deskriprif
memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata
(mean), standar deviasi, varians, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan

skewness (kemencengan distribusi) (Ghozali, 2005:19).
2. Analisi Data Statistik

a. Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui
pengaruh dari jumlah uang beredar (M2), inflasi, suku bunga SBI, dan

nilai tukar terhadap pergerakan indeks JII.
Model yang digunakan adalah sebagai berikut:
Y=a+bX;+bhXs+bX3+byXs+e

Keterangan:
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Y : Pergerakan indeks JII

a : Konstanta

b : Koefisien garis regresi
Xy : M2

X; : Inflasi

X3 : Sukubunga SBI

X4 : Nilai tukar

b. Uji Asumsi Klasik

1) Uji Multikolonieritas

Uji multikolonieritas dilakukan untuk mengetahui apakah pada model
regresi ditemukan adanya kolerasi antaravariabel independen (Umar, 2009:
177). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara
variabel independen, jika variabel independen saling berkorelasi, maka
variabel-variabel ini tidak ortogonal (Ghozali, 2005:91). Untuk
mengetahui ada tidaknya gejala multikolonieritas dapat dilihat dari

besarnya nilai Variance Inflation Factor (VIF) dengan ketentuan:

Bila VIF > 5 maka terdapat masalah multikolonieritas yang serius.
Bila VIF < 5 maka tidak terdapat masalah multikolonieritas yang serius.
Bila nilai Tolerance < 0,10 maka terdapat maslah multikolonieritas. Bila

nila Tolerance > 0,10 maka tidak terdapat masalah multikolonieritas.
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Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam
sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual
pengamatan ke pengamatan lain. Jika varians dari residual suatu
pengamatan ke pengamatan lain tetap, disebut homoskedastisitas,
sementara itu, untuk varians yang berbeda disebut heteroskedastisitas
(Umar, 2009: 179). Analisis ini dilakukan dengan menggunakan Park Test.
Apabila hasil park test lebih besar dari 5%, maka tidak terkena

heteroskedastisitas (Ghozali, 2005:107)

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah variabel dependen,
independen atau keduanya berdistribusi normal, mendekati normal, atau
tidak (Umar, 2009: 181). Model regresi yang baik hendaknya berdistribusi
normal atau mendekati normal. Mendeteksi apakah data berdistribusi
normal atau tidak dapat diketahui dengan uji Kolmogorov-Smirnov
terhadap nilai standar residual persamaan regresi. Apabila probabilitas
hasil uji Kolmogorov-Smirnov lebih besar dari 5%, maka data berdistribusi

normal, dan demikian sebaliknya (Ghozali, 2005:115).

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetabui apakah dalam sebuah
model regresi linier terdapat hubungan yang kuat baik positif maupun
negatif antardata yang ada pada variabel-variabel penelitian (Umar, 2009:

182). Dengan demikian dapat diketahui bahwa autokorelasi terjadi jika
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observasi yang berturut-turut sepanjang waktu mempunyai kdrelas'i‘sz_;ﬂtara
satu dengan yang lainnya. Untuk menguji ada atau tidaknya autokotelasi

dalam suatu model regresi dapat dilakukan dengan menggunakan uji

Breusch-Gogfrey (BG), menurut metode ini suatu data tidak terkena

autokorelasi jika koefisien parameter Auto (Lag) pada tabel menunjukkan
probabilitas signifikan di atas 0,05 (tingkat signifikan, @ = 5%) (Ghozali,
2005:102).

Uji Hipotesis

Uji Simultan (Uji F)

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel
independen yaitu M2, inflasi, suku bunga SBI dan nilai tukar yang
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama
terhadap variabel dependen yaitu pergerakan JII. Hipotesis nol (Hop) yang

hendak diuji adalah apakah semua parameter dalam model sama dengan

nol, atau:

Artinya semua veriabel independen bukan merupakan penjelas yang
signifikan terhadap variabel dependen. Hipotesis alternatifnya (Ha) tidak

semua parameter secara simultan sama denga nol, atau:

Hpo:bi #b2 # v #Fbo#0
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Artinya semua variabel independen secara simultan merupakan

penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen.

Cara melakukan uji F adalah jika nilai nilai signifikan hasil F hitung
lebih kecil dari derajat yang telah ditentukan yaitu 0,05 (a = 5%), maka Hy
yang menyatakan Hp : by =by = .......... = by = 0 dapat ditolak. Dengan kata
lain kita menerima hipotesis alternatif, yang menyatakan bahwa semua
variabel dependen secara serentak dan signifikan mempengaruhi variabel

dependen (Ghazali, 2005:84).

Uji Parsial (Uji t)

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh
satu variabel independen yaitu M2, inflasi, suku bunga SBI dan nilai tukar
secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen yaitu
indeks JII. Hipotesis nol (Hg) yang hendak diuji adalah apakah suatu

parameter (bi) sama dengan nol, atau:
Hp:bi=0

Artinya suatu variabel independen bukan merupakan penjelasan yang
signifikan terhadap variabel dependen. Hipotesis alternatifnya (Ha)

parameter suatu variabel tidak sama dengan nol, atau:
Ha:bi#0

Artinya variabel tersebut merupakan penjelas yang signifikan terhadap

variabel dependen.
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Cara melakukan uji t adalah jika nilai signifikansi nilai t hitung lebih
kecil dari derajat yang telah ditentukan yaitu 0,05 (& = 5%), maka Hj yang
menyatakan bi = 0 dapat ditolak. Dengan kata lain menerima hipotesis
alternatif yang menyatakan bahwa suatu variabel independen secara

individual mempengaruhi variabel dependen (Ghazali, 2005:84-85).



